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Abstrak: Dalam proses pembelajaran yang menyangkut materi, metode, media alat peraga dan 
sebagainya harus juga mengalami perubahan kearah pembaharuan (inovasi). Dengan adanya inovasi 
tersebut diatas dituntut seorang guru untuk lebih kreatif dan inovatif), terutama dalam menentukan 
model dan metode yang tepat akan sangat menentukan keberhasilan siswa terutama pembentukan 
kecakapan hidup ( life skill) siswa yang berpijak pada lingkungan sekitar. Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap 
yaitu: rancanan, kegiatan dan pengamatan, refleksi dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas 
V. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil 
analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III 
yaitu, siklus I (73,17%), siklus II (82,93%), siklus III (95,12%). Simpulan dari penelitian ini adalah 
metode pembelajaran kooperatif dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa 
kelas V SDN 106184 Sekip serta model pembelajaran kolaboratif ini dapat digunakan sebagai salah satu 
alternative pembelajaran PAI. 
  
Kata kunci: PAI, Model Pembelajaran Kolaboratif. 

 
Abstract: In the learning process that concerns materials, methods, media, teaching aids and so on, 
must also undergo changes towards renewal (innovation). With the innovation mentioned above, a 
teacher is required to be more creative and innovative), especially in determining the right model and 
method will greatly determine the success of students, especially the formation of students' life skills 
based on the surrounding environment. This study uses three rounds of action research. Each round 
consists of four stages, namely: design, activities and observations, reflection and reflection. The 
target of this research is grade V. The data obtained are in the form of formative test results, 
observation sheets of teaching and learning activities. From the results of the analysis, it was found 
that student learning achievement increased from cycle I to cycle III, namely, cycle I (73.17%), cycle II 
(82.93%), cycle III (95.12%). The conclusion of this study is that the cooperative learning method can 
have a positive effect on the achievement and learning motivation of grade V students of SDN 106184 
Sekip and this collaborative learning model can be used as one of the alternative learning methods for 
PAI. 
   
 

Pendahuluan 
Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi yang 

bertujuan. Guru dan anak didiklah yang menggerakannya. Interaksi yang bertujuan 
itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang 
bernilai edukatif demi kepentingan anak didik dalam belajar. Guru ingin memberikan 
layanan yang terbaik bagi anak didik, dengan menyediakan lingkungan yang 
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menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik 
dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang 
harmonis antara guru dengan anak didik. 

Ketika kegiatan belajar itu berproses, guru harus dengan ikhlas dalam bersikap 
dan berbuat, serta mau memahami anak didiknya dengan segala konsekuensinya. 
Semua kendala yang terjadi dan dapat menjadi penghambat jalannya proses belajar 
mengajar, baik yang berpangkal dari perilaku anak didik maupun yang bersumber dari 
luar anak didik, harus guru hilangkan, dan bukan membiarkannya. Karena 
keberhasilan belajar mengajar lebih banyak ditentukan oleh guru dalam mengelola 
kelas. 

Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan 
bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik. Pandangan guru 
terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu 
mempunyai pandangan yang sama dalam menilai anak didik. Hal ini akan 
mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam pengajaran. 
Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda dengan anak didik 
lainnya akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai makhluk yang 
sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal. Maka adalah penting meluruskan 
pandangan yang keliru dalam menilai anak didik. Sebaiknya guru memandang anak 
didik sebagai individu dengan segala perbedaannya, sehingga mudah melakukan 
pendekatan dalam pengajaran. 

Kualitas pembelajaran ditentukan oleh interaksi komponen-komponen dalam 
sistemnya. Yaitu tujuan, bahan ajar (materi), anak didik, sarana, media, metode, 
partisipasi masyarakat, performance sekolah, dan evaluasi pembelajaran (Moh, 
Shochib, 1998). Performance sekolah, dan evaluasi pembelajaran (Moh, Shochib, 
1998). Optimalisasi komponen ini, menentukan kualitas (proses dan produk) 
pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik adalah melakukan analisis 
tentang karakteristik setiap komponen dan mensinkronisasikan sehingga ditemukan 
konsistensi dan keserasian di antaranya untuk tercapainya tujuan pembelajaran.  

Karena pembelajaran mulai dari perencana, pelaksanaan dan evaluasinya 
senantiasa merujuk pada tujuan yang diharapkan untuk dikuasai atau dimiliki oleh 
anak didik baik instructional effect (sesuai dengan tujuan yang dirancang) maupun 
nurturrant effect (dampak pengiring) (Moch. Shochib: 1999). Realisasi pencapaian 
tujuan tersebut, terdapat kegiatan interaksi belajar mengajar terutama yang terjadi di 
kelas. Dengan demikian, kegiatannya adalah bagaimana terjadi hubungan antara 
guru/bahan ajar yang didesain dan dengan anak didik. Interaksi ini merupakan proses 
komunikasi penyampaian pesan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan Arief S Sadiman yang menyatakan proses belajar mengajar pada 
hakekatnya adalah prosesinteraksi yaitu proses penyampaian pesan melalui saluran 
media/teknik/ metode ke penerima pesan. (Arief S, Sadiman, dkk, 1996:13). 
Sejalan dengan inovasi pembelajaran akhir-akhir ini termasuk di Sekolah Dasar, yaitu: 
Kolaborasi. Interaksi belajar mengajarnya menuntutanak didik untuk aktif, kreatif dan 
senang yang melibatkan secara optimal mental dan fisik mereka. Tingkat keaktifan, 
kreatifitas, dan kesenangan mereka dalam belajar merupakan rentangan kontinum 
dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Tetapi idealnya pada kontinum 
yang tertinggi baik pelibatan aspek mental maupun fisik anak didik.  

Oleh karena itu, interaksi belajar mengajar dengan paradigma Kolaboratif: 
Pembelajaran kolaboratif didasarkan pada asumsi-asumsi mengenai proses belajar 
peserta didik sebagai berikut: 
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A. Belajar itu Aktif dan Konstruktif 

Untuk mempelajari dan memahami materi pelajaran, maka peserta didik harus 
terlibat secara aktif dalam materi pelajaran tersebut. Peserta didik perlu 
mengintegrasikan materi belajar baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya. Peserta didik juga dapat membangun makna atau menciptakan hal-hal 
baru terkait materi pelajaran. 

1. Belajar Bergantung Konteks 
Peserta didik dihadapkan pada kegiatan pembelajaran berupa suatu 
permasalahan, tugas, atau pertanyaan yang menantang yang masih berkaitan 
dengan konteks yang dikenal oleh peserta didik. Dengan begitu, peserta didik 
dapat terlibat secara aktif untuk menyelesaikan tugas ataupun penyelesaian 
masalah dengan kemampuan yang dimiliki. 

2. Peserta Didik Berasal dari Berbagai Latar Belakang 
Setiap peserta didik pasti mempunyai banyak perbedaan, mulai dari perbedaan 
gaya belajar, kehidupan sosial, pengalaman, dan masih banyak lagi. 

3. Semua perbedaan yang ada dalam diri peserta didik harus diakui dan diterima 
dalam kegiatan kerja sama. Bahkan tiap perbedaan peserta didik dapat 
dijadikan sebagai nilai positif untuk meningkatkan mutu pencapaian hasil 
belajar. 

4. Belajar itu Bersifat Sosial 
Dalam proses pembelajaran tentu terdapat interaksi sosial yang dapat 
membangun sebuah makna. Pembelajaran kolaboratif dapat menghasilkan 
banyak pemikiran untuk menyelesaikan masalah dan stimulasi sosial dari 
hubungan timbal balik antar individu. 
Ekspolarasi, penilaian, dan feedback dapat menghasilkan pemahaman lebih 

baik pada sebagian peserta didik, dan pada penciptaan pemahaman baru untuk 
seluruh peserta didik dan guru. 

 
Metodologi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena 
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian 
ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu 
teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. 
Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka digunakan 
analisis data kuantitatif dan pada metode observasi digunakan data kualitatif.  
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Hubungan Pembelajaran Model Kolaborasi dengan Ketuntasan Belajar 

Suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas secara klasikal 
jika siswa yang mendapat nilai 65 lebih dari atau sama dengan 85%, sedangkan 
seorang siswa dinyatakan tuntas belajar pada pokok bahasan atau sub pokok bahasan 
tertentu jika mendapat nilai minimal 65. 

 
1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang 
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mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan model 
pembelajaran Kolaborasi, dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

 
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 17 April 2024 jumlah siswa, 28 siswa SDN 106184 Sekip. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir fase 
proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan.  

Dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran model 
Kolaborasi diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 70,00 dan 
ketuntasan belajar mencapai 68,18% atau ada 15 siswa dari 22 siswa sudah tuntas 
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal 
siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai 65 hanya 
sebesar 68,18% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum 
mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan 
pembelajaran model Kolaborasi. 

 
c. Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari 
hasil pengamatan sebagai berikut: 

1) Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Guru kurang maksimal dalam pengelolaan waktu 
3) Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung  

 
d. Revisi 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat 
kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukanpada siklus 
berikutnya. 

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat 
langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan 
informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan. 

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa 
sehingga siswa bisa lebih antusias.  

 
2. Siklus II 

a. Tahap perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. 

 
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan 
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 12 April 2024 di Kelas VI dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan.  Perolehan nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
adalah 77,73 dan ketuntasan belajar mencapai 79,01% atau ada 24 siswa dari 28 
siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik 
dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga 
pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa 
juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan 
menerapkan pembelajaran model Kolaborasi. 

 
c. Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut. 
1) Memotivasi siswa 
2) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep 
3) Pengelolaan waktu 

 
d. Revisi Rancangan 

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara 
lain: 

1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih 
termotivasi selama proses belajar mengajar berlangsung. 

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut 
dalam diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya. 

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep. 

4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal 
latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar. 

 
3. Siklus III 

a. Tahap perencanaan  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari rencana pembelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. 

 
b. Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada 
tanggal 17 Mei 2024 di Kelas V dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini peneliti 
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bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau 
kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada 
akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Nilai rata-rata tes formatif sebesar 82,73 dan dari 28 siswa telah tuntas 
sebanyak 24 siswa dan 4 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara 
klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,36% (termasuk kategori 
tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. 
Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran model Kolaborasi 
sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga 
siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. 

 
c. Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan 
penerapan pembelajaran model Kolaborasi. Dari data-data yang telah diperoleh 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum 
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing- masing aspek 
cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama 
proses belajar berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan 
dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 

4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan.  
 

d. Revisi Pelaksanaan 
Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran model Kolaborasi 

dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan 
proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan 
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya 
adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan 
tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan 
model pengajaran kolaborasi dapat meningkatkan proses belajar mengajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 
Pembahasan 
1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model 
Kolaborasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu 
masing-masing 68,18%, 79,01%, dan 86,36%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal telah tercapai. 
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2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar 

mengajar dengan menerapkan model pengajaran kolaborasi dalam setiap siklus 
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa 
yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap siklus 
yang terus mengalami peningkatan. 

 
3. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
PAI pada pokok bahasan Indahnya Saling Menghargai dengan model pengajaran 
kolaborasi yang paling dominan adalah, mendengarkan/memperhatikan penjelasan 
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan pengajaran konstekstual model pengajaran berbasis masalah dengan 
baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan materi 
yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk 
aktivitas di atas cukup besar. 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

1. Model pengajaran kolaborasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI 
2. Pembelajaran model Kolaborasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar 
siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,18%), siklus II (79,01%), siklus III 
(86,36%). 

3. Model pengajaran kolaborasi dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat 
perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan 
pertanyaan. 

4. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu 
berkolaborasi dalam penyelesaian tugas kelompok. 

5. Penerapan pembelajaran model Kolaborasi mempunyai pengaruh positif, yaitu 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
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